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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN TAHSIN 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui imlementasi pembelajaran Tahsin di SDIT Gema 
Insan Mandiri Koja Jakarta Utara. Sejauh mana keberhasilan pembelajaran Tahsin yang 
dilakukan pada proses pembelajaran di sekolah. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif, dengan pengambilan data melalui observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Hasil penelitian diperoleh temuan bahwa guru Tahsin sudah yang cukup baik, 
hasil belajar peserta didik sangat baik dengan indikator nilai hasil belajar. Implementasi 
pembelajaran Tahsin cukup baik karena ketercapaian pembelajaran sesuai dengan target 
yang ditetapkan oleh sekolah baik berupa program tahunan maupun program semester. Nilai 
hasil belajar sudah baik karena rata-rata nilai peserta didik adalah di atas 80. 




Kesulitan dalam membaca Al-Qur’an 
pada peserta didik kelas I Sekolah Dasar 
merupakan tantangan bagi para pendidik, 
terutama pada sekolah berbasis keagamaan 
seperti Sekolah Dasar Islam Terpadu. 
Walaupun ada sebagian dari peserta didik 
sudah ada yang dapat membaca Al-Qur’an 
tetapi belum lancar. SDIT Gema Insan 
Mandiri merupakan lembaga pendidikan 
yang ingin menjadikan peserta didiknya 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar, bahkan adanya target hafalan 
dengan tingkatan baik dan benar dalam 
pengucapan huruf dan hukumnya. 
Pendidikan Islam merupakan sarana 
pendukung untuk pembentukan generasi 
terbaik, dan utama adalah melalui 
pendidikan Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an 
adalah mukjizat dan semakin maju ilmu 
pengetahuan, semakin tampak kebenaran 
kemukjizatan Al-Qur’an. Allah S.W.T. 
menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi 
Muhammad S.A.W., untuk mengeluarkan 
manusia dari kegelapan menuju cahaya 
Ilahi yang terang benderang serta 
memimbing manusia kepada jalan yang 
lurus. Sebagaimana para sahabat Nabi 
yang sangat bersemangat untuk 
mendapatkan pengajaran Al-Qur’an dari 
Rasulullah S.A.W. (Manna Al-Qaththan, 
2016; 3-4).  
Rasulullah S.A.W. juga bersabda: 
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Alquran dan 
mengajarkannya” (H.R. Bukhori) (Abu 
Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi, 
2014; 5-6). 
Dapat dipahami bahwa para pembaca 
Al-Qur’an dan para pengajar Al-Qur’an 
akan menjadi sebaik-baiknya manusia, 
membaca dan mempelajari Al-Qur’an 
adalah suatu keharusan, karena banyak 
kandung ilmu dan keutamaan yang sangat 




besar. Adalah suatu keniscayaan bagi guru 
agama Islam untuk mengupayakan agar 
peserta didiknya dapat membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
dengan tata cara serta hukumnya. 
Pendidikan merupakan sarana untuk 
mengangkat derajat manusia, sebagaimana 
yang tertuang dalam Al-Qur’an surat Al-
Mujadalah ayat 11 yang artinya, “Allah 
akan melebihkan orang-orang mukmin dan 
orang-orang yang diberi ilmu diantara 
kalian beberapa derajat” (Muhammad 
Thalib, 2011; 544). 
Untuk membentuk manusia yang 
sempurna sehingga berhasil pada 
kehidupannya baik di dunia maupun 
akhirat maka dibutuhkan gabungan 
beberapa aspek yaitu aspek kognitif, 
efektif dan psikomotorik atau aspek 
intelektualitas, emosi, dan spiritual. Ketiga 
aspek tersebut harus menjadi perhatian 
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam 
di sekolah. 
Penyelenggaraan pendidikan Islam di 
sekolah harus memiliki landasan moral, 
etika, dan spiritual yang kuat sehingga 
dapat membentuk kepribadian peserta 
didik yang taat kepada Allah S.W.T. dan 
sunnah Nabi Muhammad S.A.W.  Oleh 
karenanya pendidik dituntut untuk dapat 
memberikan pola pendidikan dengan 
outputnya menjadi insan kamil (manusia 
sempurna). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan 
tersebut sudah tentu banyak aspek yang 
harus diperhatikan selain pendidik dan 
tenaga kependidikan juga ketersediaan 
sarana dan prasarana. 
Pendidikan agama Islam hendaklah 
diberikan oleh guru yang mampu 
membimbing, mengarahkan, mengayomi, 
dan sekaligus mengasuh murid dengan 
baik (Salman Rusdie, 2012; 9-10). 
Pendidikan agama Islam terdiri dari 
beberapa aspek yaitu: aqidah, ibadah, 
muamalah, dan akhlaq. Guru wajib 
mengetahui dan mengajarkan kepada siswa 
aspek-aspek tersebut, bukan hanya pada 
teori tetapi juga pada prakteknya. 
Sekolah adalah lembaga pendidikan 
formal yang melaksanakan pendidikan dan 
pengajaran dengan disengaja, terprogram, 
terencana serta terarah. Kualitas 
pembelajaran harus menjadi prioritas bila 
ingin mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. Kewajiban tersebut bertujuan 
untuk membentuk peserta didik yang 
berkompeten setelah tamat dari sekolah. 
Kualitas sekolah menjadi faktor pembeda 
yang dibutuhkan oleh pengguna jasa atau 
orang tua siswa, karena mutu adalah 
sebuah hal yang berhubungan dengan 
gairah dan harga diri (Edward Sallis, 2011; 
29). 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi 
pembelajaran Tahsin di SDIT Gema Insan 




Mandiri Koja Jakarta Utara. Dimana 
Tahsin merupakan bagian dari belajar ilmu 
Al-Qur’an dan termasuk dalam Pendidikan 
Agama Islam. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan penelitian 
jenis kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang mengumpulkan data dan 
penafsiran hasilnya tidak menggunakan 
angka. Tapi bukan berarti bahwa dalam 
hasilnya tidak diperbolehkan menggunakan 
angka dan rumus-rumus (Suharsimi 
Arikunto, 2010; 10).  Penelitian kualitatif 
ini peneliti akan menentukan subyek yang 
dijadikan sebagai informan kunci.  
Penelitian ini menggunakan analisis data 
kualitatif, atau upaya yang dilakukan 
dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskan, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa 
yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain (Lexy. Moleong, 2005; 
245). 
Analisis data dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  Dengan menggunakan 
langkah-langkah berupa reduksi data, 
penyajian data dalam bentuk uraian 
singkat, dan penarikan kesimpulan.  
Kesimpulan awal yang dikemukakan 
bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada pengumpulan data 
berikutnya.  Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, kemudian 
didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
untuk mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan adalah 
bersifat kredibel (Sugiyono, 2012; 246-
252). 
Langkah terakhir pada penelitian 
adalah deskriptif interpretatif, yaitu seluruh 
data yang diperoleh dari penelitian 
dianalisis secara kualitatif deskriptif, yang 
berbentuk kalimat-kalimat yang 
memberikan gambaran tentang proses 
penelitian, untuk menganalisa data dengan 
cara: pengumpulan informasi, melalui 
observasi langsung, dan wawancara. 
Penyajian bisa dalam bentuk tabel ataupun 




Guru merupakan komponen penting 
dalam proses pembelajaran, guru ikut 
berperan dalam usaha membentuk sumber 
daya manusia yang bermutu guna 
menjutkan pembangunan bangsa dan 
negara. Guru adalah semua orang yang 
mempunyai wawenang serta mempunyai 
tanggung jawab untuk membimbing serta 




membina murid (Abdul Hamid, 2017; 
275). 
Guru bukan sekedar mengajar saja 
atau memajukan pendidikan di sekolah 
tempatnya bertugas, akan tetapi 
bertanggung jawab untuk mengajak 
masyarakat di sekitarnya agar 
berpartisipasi dalam memajukan 
pendidikan di wilayahnya. Guru yang 
professional hendaknya mampu memikul 
dan bertanggung jawab kepada siswa, 
orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan 
agama (Hamid Darmadi, 2016; 172-173). 
1. Kompetensi Guru 
Kompetensi adalah kemampuan untuk 
menentukan atau memutuskan sesuatu. 
Adapun kompetensi guru merupakan 
kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban secara 
bertanggung jawabnya (Moh. Uzer Usman, 
2018; 14). 
Kompetensi yang harus dimiliki 
seorang guru untuk melaksanakan tugas 
dan wewenangnya sebagai tenaga 
kependidikan yaitu : 
a. Kompetensi Kepribadian, berupa 
performan yang dimiliki seorang 
guru, pribadi guru yang terintegrasi 
dengan penampilan kedewasaan 
yang layak diteladani, memiliki 
sifat kemimpinan dan mengayomi. 
b. Kompetensi Sosial, kemampuan 
seorang guru dalam berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik, peserta didik dan 
masyarakat. 
c. Kompetensi Profesional, yaitu 
kemampuan sesuai dengan 
keahliannya.  
d. Kompetensi Pedagogik, merupakan 
suatu kemampuan seseorang dalam 
bidang ilmu pendidikan (Muh Ilyas 
Ismail, 2010; 57-59). 
2. Pembelajaran 
Berasal dari kata belajar berarti 
perbuatan mendidik (W.J.S. 
Poerwadarminta, 2007; 120). Sementara 
itu, menurut Heri Gunawan yang dimaksud 
dengan pembelajaran adalah kegiatan yang 
dilakukan oleh guru secara terprogram 
dalam desain instruksional untuk membuat 
peserta didik belajar secara aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber 
belajar (Heri Gunawan, 2012; 100).  
Pengertian Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Perkerti 
Pendidikan Agama Islam merupakan 
suatu bimbingan yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain agar 
berkembang secara maksimal sesuai 
dengan ajaran Islam atau bimbingan 
terhadap seseorang agar menjadi muslim 
yang baik (Ahmad Tafsir, 2014; 24). 
Dalam kurikulum 2013 Pendidikan 
Agama Islam mendapatkan tambahan 
kalimat Budi Perkerti sehingga menjadi 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Perkerti, sehingga dapat diartikan sebagai 




pendidikan yang memberi pengetahuan 
dan membentuk sikap, kepribadian dan 
keterampilan siswa dalam mengamalkan 
dan menjalankan ajaran agama Islam 
(Fahrudin, Fahrudin, 2017; 255). 
Pendidikan Agama Islam dapat 
diartikan sebagai suatu usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, dan menghayati 
serta mengamalkan ajaran Islam melalui 
bimbingan, pengajaran dan pelatihan.  
Ruang lingkup Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Perkerti 
Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Perkerti merupakan pendidikan yang 
ditunjukan untuk dapat menselaraskan 
antara Iman, Islam dan Ihsan. Diwujudkan 
dalam hubungan manusia dan pencipta, 
hubungan manusia sebagai diri sendiri, 
hubungan manusia dengan sesama, dan 
hubungan manusia dan lingkungan. 
Keempat hubungan tersebut, Fahrudin 
(2017) mengungkapkan, bahwa tercakup 
dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Perkerti yang tersusun dalam 
beberapa materi: 
a. Al-Qur’an dan Hadits, seperti 
kemampuan membaca, menulis dan 
menterjemahkan serta 
menampilkan dan mengamalkan isi 
kandungannya dengan baik dan 
benar. 
b. Akidah, berupa kemampuan untuk 
memahami dan mempertanyakan 
keyakinan, menghayati, serta 
meneladani dan mengamalkan sifat-
sifat Allah S.W.T. dan nilai 
keimanan dalam kehidupan sehari-
hari. 
a. Akhlak dan Budi Perkerti, dapat 
berupa pengamalan sikap terpuji 
dan menghindari sifat yang tercela. 
b. Fiqih, adalah kemampuan untuk 
memehami, meneladani, dan 
mengamalkan ibadah dan 
muamalah yang baik dan benar. 
c. Sejarah Peradapan Islam, 
kemampuan mengambil pelajaran 
dan pristiwa bersejarah Islam. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Perkerti 
Demikian pula Fahrudin (2017) 
mengungkapkan, bahwa Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Perkerti bertujuan: 
a. Menumbuhkembangkan akidah 
melalui pembelajaran, pemberian, 
pemumukan, dan pengembangan 
pengetahuan, penghayatan, 
penghayatan, pembiasaan serta 
pengamalan siswa tentang ajaran 
Agama Islam sehingga menjadi 
manusia yang berkembang 
keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah S.W.T. 
b. Untuk mewujudkan siswa yang taat 
terhadap ajaran agama, berakhlak 
mulia, berpengetahuan, rajin 
beribadah, cerdas, jujur dan 




mengembangkan budaya Islam 
dalam komunitas sekolah. 
c. Membentuk siswa yang berkarakter 
melalui pengenalan, pemahaman, 
dan pembiasaan norma-norma 
Islam.  
d. Mengembangkan nalar dan sikap 
moral yang sejalan dengan norma-
norma ajaran Islam dalam 
kehidupan bermasyarakat dan 
bernegara. 
         Perintah dan Urgensi Membaca Al-
Qur’an 
Membaca merupakan hal penting bagi 
kehidupan manusia, baik dalam keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Kemampuan 
membaca yang tinggi menjadi syarat bagi 
setiap peserta didik dalam mengejar ilmu 
pengetahuan di sekolah. Membaca berasal 
dari kata dasar “baca”. Sedangkan 
membaca juga berarti melihat serta 
memahami isi dari apa yang apa tertulis 
atau mengeja atau melafalkan apa yang 
tertulis (Departemen Pendidikan Nasional, 
2012; 109). 
Kegiatan membaca bukan merupakan 
kegiatan yang tidak bertujuan. Beberapa 
alasan seseorang membaca adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk menghidupkan kembali 
pengalaman-pengalaman sehari-
hari. 
b. Untuk menikmati kehidupan 
emosional dengan orang lain. 
c. Untuk memuaskan kepenasaran, 
khususnya kenapa orang berbuat 
sesuatu dengan cara mereka. 
d. Untuk menikmati situasi dramatik 
seolah  mengalami sendiri. 
e. Untuk memperoleh informasi 
tentang dunia yang ditempati. 
f. Untuk merasakan kehadiran orang 
dan menikmati tempat-tempat yang 
belum pernah kita lihat. 
g. Untuk mengetahui seberapa cerdas 
kita menebak dan memecahkan 
masalah dari pengarang. 
Tujuan membaca tersebut di atas 
merupakan tujuan yang bersifat khusus. 
Sedangkan tujuan membaca secara umum 
adalah untuk memperoleh informasi, 
mencakup isi, dan memahami makna yang 
terkandung dalam bahan bacaan. Dengan 
membaca, seseorang dapat memperluas 
wawasan dan pengetahuan (Ayu, 
Wulandari, 2012). 
3. Metode Pembelajaran Al-Qur’an, 
antara lain:  
a. Metode Jibril, adalah taqlid  atau 
menirukan, yaitu peserta didik 
menirukan bacaan gurunya. Metode 
teacher-centris, yaitu guru sebagai 
sumber belajar atau pusat informasi 
pada proses pembelajaran. 
Metode ini ada pada zaman 
Rasulullah S.A.W. dan para 
sahabatnya. Setiap kali Rasulullah 
Saw menerima wahyu berupa ayat-




ayat Al-Qur’an maka beliau 
membacanya di depan para sahabat, 
kemudian para sahabat 
menghafalkan ayat tersebut sampai 
hafal. metode Nabi mengajar para 
sahabat dikenal dengan metode 
belajar Kuttab. Selain menghafal 
Nabi menyuruh Kutab (penulis 
wahyu) untuk menuliskan ayat-ayat 
yang baru diterimanya tersebut 
(Imtihana, A. (2016; 179-197). 
b. Metode Al-Baghdadi, adalah  
metode  pembelajaran  Al-Qur’an 
dengan cara mengeja per huruf. 
Dikenal dengan kaedah “eja”. 
Merupakan kaedah yang  paling  
lama dan digunakan  di  seluruh  
dunia.  Metode  ini  dipercayai 
berasal  dari  Baghdad,  di  
Indonesia  dibawa oleh  saudagar  
dari  Arab  dan  India .  
Sejak tahun  1980-an  di  Indonesia  
ada  usaha  untuk  melakukan 
pembaruan  metode pembelajaran 
membaca Al-Qur’an. Seperti tokoh 
pembaru KH. As‟ad  Humam  dari  
Kotagede Yogyakarta 
(Muhammedi, 2018). 
c.  Metode Iqra’ adalah metode 
membaca Al-Qur’an dengan 
langsung latihan membaca. Buku 
panduan Iqra ada 6 Jilid , metode 
Iqra dalam prakteknya tidak 
membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekankan pada 
bacaannya. Bacaan langsung tanpa 
eja, memperkenalkan nama-nama 
huruf hijaiyah dengan belajar siswa 
aktif dan bersifat individual. Pada 
tiap jilid buku terdapat petunjuk 
mengajar dengan tujuan untuk 
meudahkan setiap peserta didik 
maupun pendidik. Metode Iqra ini 
termasuk salah satu metode yang 
cukup dikenal dikalangan 
masyarakat, karena metode ini 
sudah umum digunakan ditengah-
tengah masayarakat Indonesia 
(Srijatun, 2017). 
d. Metode An-Nahdliyah, berasal dari 
daerah Tulungagung, Jawa Timur, 
disusun oleh sebuah lembaga 
pendidikan Ma’arif Cabang 
Tulungagung. Metode ini 
merupakan pengembangan dari 
metode Al-Baghdady dan tidak 
jauh berbeda dengan metode 
Qiro’ati dan Iqra’. Metode An-
Nahdliyah menekankan pada 
kesesuaian dan keteraturan bacaan 
dengan ketukan atau menekankan 
pada kode “ketukan” (Milatu 
Zuhriyah, E., 2017). 
Tahsin  
Tahsin merupakan kata yang sering 
terdengar dan diucapakan dalam pelajaran 
Al-Qur’an, yang memiliki arti 
memperbaiki, memperbagus atau 




meningkatkan. Tahsin Al-Qur’an adalah 
membaca Al-Qur’an sebagaimana yang 
dicontohkan Rasulullah dan para 
sahabatnya dengan menjaga dan 
memperhatikan hukum bacaan, keluarnya 
huruf-huruf sesuai dengan makhraj, sifat-
sifatnya serta memperindah suaranya 
(Kusnul, C., & Khuriyah, S. A., 2017). 
Di antara upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Perkerti dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas I adalah dengan 
mengajari dan memperbaiki bacaan peserta 
didik baik berupa panjang pendeknya, 
makhraj hurufnya, tajwid dan hukumnya. 
Dari hasil wawancara kepada key 
informan 1 diperoleh informasi bahwa 
Tahsin atau memperbaiki bacaan peserta 
didik dalam membaca Al-Qur’an dapat 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik. Ketika pelajaran 
Tahsin guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Perkerti tidak hanya 
bertanggungjawab untuk mendengarkan 
bacaan Al-Qur’an siswa, akan tetapi juga 
memperhatikan panjang pendeknya, 
makhrujul huruf dan tajwidnya. 
 
Membagi kelompok (halaqah) 
Upaya percepatan dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an diperlukan strategi, agar pelajaran 
membaca Al-Qur’an mendapatkan hasil 
yang memuaskan dengan cara 
pengelompokan peserta didik. Hal ini 
merupakan solusi agar proses pelajarannya 
menjadi lebih efektif dan efisien.  
Pembagian kelompok dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
sangat membantu dan dapat dilihat hasil 
evaluasi berupa buku nilai atau buku 
raport.  
Selain melakukan proses 
pembelajaran, guru juga memiliki tugas 
lain berupa evaluasi hasil pembelajaran. 
Sebab harus ada perubahan yang terjadi 
pada diri peserta didik sebagai akibat 
kegiatan pembelajaran seperti perubahan 
sikap, pengetahuan, maupun percakapan. 
Hal tersebut salah satunya bisa diketahui 
melalui evaluasi, program yang 
direncanakan untuk memperbaiki bidang 
pendidikan. Guru mempunyai tanggung 
jawab menyusun dan melaksanakan 
program pembelajaran di kelas, sedangkan 
pimpinan sekolah bertanggung jawab 
untuk mengevaluasi program pembelajaran 
yang disusun dan dilaksanakan oleh guru 
(Eko Putro Widoyoko, 2009; 25). 
Sebagai mana pada teori bahwa 
evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan 
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan 
untuk buat alternatif dalam mengambil 
keputusan. Evaluasi merupakan bagian dari 
proses belajar mengajar yang tidak dapat 
dipisahkan dari kegiatan mengajar 
(Suharsimi Arikunto, 2011; 2). 




Selanjutnya, dalam Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional dinyatakan bahwa 
evaluasi hasil belajar peserta didik 
dilakukan oleh pendidik untuk memantau 
proses, kemajuan dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik secara 
berkesinambungan (Undang-Undang RI 
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab XVI, pasal 58 
ayat (1). 
Empat pertimbangan dalam evaluasi, 
yaitu: mengidentifikasi tujuan, pengalaman 
belajar, dari awal hingga akhir pengalaman 
belajar, standar yang akan dicapai dan 
stimulus untuk siswa belajar, dan 
mengembangkan keterampilan serta 
mengambil keputusan; berupa memilih 
tujuan, analisis pertanyaan problem 
solving, dan penentuan nilai peserta didik 
(Sukardi, 2011; 13). 
Evaluasi hasil belajar Tahsin di SDIT 
Gema Insan Mandiri sudah baik, dapat 
dilihat dari grafik peningkatan prestasi 
belajar peserta didik yang umumnya 
memiliki nilai raport di atas 80. 
4. Kualifikasi Guru Pendidikan 
Agama Islam  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
key informan 2 yaitu kepala sekolah 
bahwa kualifikasi guru pendidikan agama 
Islam sudah baik, gelar pendidik atau guru 
PAI sudah sesuai dengan standar nasional 
pendidikan dan bidang keahliannya sesuai 
apa yang diampu, atau sudah linear.  
Tenaga pendidik yang ditugaskan 
dalam proses pembelajaran di sekolah 
memiliki kapasitas untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Pendidikan memiliki 
peran yang sangat strategis dalam proses 
peningkatan hasil belajar.  Peningkatan 
kualitas pendidikan terintegrasi dengan 
proses peningkatan kualitas sumber daya 
manusia (Rusman, 2012; 350). Sebagai 
pengajar maka guru dituntut untuk 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
memungkinkan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran secara optimal. Guru harus 
berperanan sebagai komunikator, mediator, 
konselor dan evaluator (Sofan Amri, 2010; 
166). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
key informan 2 yaitu, bahwa kurikulum 
yang digunakan pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Gema 
Insan Mandiri adalah kurikulum 2013 dan 
terintegrasi dengan muatan lokal. 
Kurikulum merupakan ajuan dalam 
pembelajaran, karena kurikulum akan 
membawa dan membentuk pendidikan 
sesuai dengan apa yang diharapkan (Heri 
Gunawan, 2012; 19). Kurikulum dapat 
dikembangkan dengan memperhatikan 
keragaman karakteristik peserta didik, 
kondisi daerah, dan jenjang serta jenis 
pendidikan, tanpa membedakan agama, 
suku, budaya dan adat istiadat, serta status 




sosial ekonomi dan gender. Kurikulum 
meliputi substansi komponen muatan 
wajib, muatan lokal, dan pengembangan 
diri secara terpadu, serta disusun dalam 
keterkaitan dan kesinambungan yang 
bermakna dan tepat antar substansi (Sofan 
Amri & Iif Khoiru Ahmadi, 2010; 54). 
 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulan bahwa implementasi 
pembelajaran Tahsin oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Perkerti dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas I SDIT Gema Insan 
Mandiri sudah baik, karena guru selalu 
memberikan motivasi peserta didik agar 
semangat lagi dalam membaca Al-Qur’an 
apalagi pada kelas I yang rata-rata belum 
bisa membaca Al-Qur’an dengan lancar. 
Pembelajaran Tahsin untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa kelas I adalah dengan 
memperbaiki bacaan mereka, baik dari 
panjang pendek, makhraj huruf, tajwid dan 
hukum bacaannya. 
Peserta didik yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an dan yang sudah bisa 
membaca dikelompokan secara terpisah, 
kelompok iqro bagi yang belum bisa 
mambaca dan yang bisa membaca Al-
Qur’an dibuat kelompok Al-Qur’an. 
Adanya pelajaran tambahan sebagai 
pendukung Tahsin seperti pelajaran Imla 
dan Bahasa Arab. 
Didapati kualifikasi tim pendidik PAI 
sudah baik dan pihak sekolah terus 
berupaya meningkatkan mutu sumber daya 
manusia dengan mengikuti training atau 
pelatihan. Metode pembelajaran mengacu 
pada kurikulum yang diterapkan 
pemerintah yaitu Kurikulum 2013 yang 
terintegrasi dengan muatan lokal. Nilai 
rata-rata peserta didik pada pelajaran 
Tahsin  atau PAI adalah di atas 80. 
Faktor pendukung dalam peningkatkan 
pembelajaran Tahsin atau kemampuan 
membaca Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: lingkungan yang baik, nyaman dan 
kondusif memberi dampak positif dalam 
pembelajaran Al-Qur’an. Semangat guru 
dalam mengajarkan Al-Qur’an hal ini 
dapat berpengaruh terhadap semangat 
belajar peserta didik. Pemberian hadiah 
kepada peserta didik yang rajin dan 
berprestasi dalam membaca Al-Qur’an. 
Akhlak yang baik yang dimiliki pendidik 
dan peserta didik juga berpengaruh untuk 
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